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Ma’had Aly merupakan lembaga pendidikan tinggi Islam 
berbasis pesantren yang memiliki misi utama mencetak kader 
ulama yang kompeten dalam ilmu-ilmu keislaman klasik 
(turats). Namun, tantangan zaman menuntut adanya 
pengembangan kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada 
pelestarian turats, tetapi juga integratif terhadap keilmuan 
kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk, 
strategi, serta tantangan dalam pengembangan kurikulum 
Ma’had Aly berbasis integrasi turats dan keilmuan 
kontemporer. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui studi pustaka, observasi lapangan, 
dan wawancara di tiga Ma’had Aly di Jawa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat inisiatif integratif di 
beberapa Ma’had Aly, proses ini masih bersifat parsial dan 
belum terstandarisasi. Kendala utama meliputi keterbatasan 
sumber daya manusia, kurangnya bahan ajar integratif, dan 
belum adanya pedoman nasional yang eksplisit. Penelitian ini 
merekomendasikan perlunya desain kurikulum nasional yang 
adaptif, pelatihan pengajar secara berkelanjutan, serta 
penguatan sinergi antara tradisi keilmuan pesantren dan 
dinamika keilmuan modern. 
 

Kata kunci: Ma’had Aly, kurikulum, turats, keilmuan kontemporer, integrasi 
ilmu 

 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam 

membentuk arah peradaban suatu bangsa. Sebagai lembaga yang berakar pada nilai-
nilai spiritual dan akhlak, pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan ilmu 
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pengetahuan semata, melainkan juga berfungsi sebagai sarana pembinaan moralitas, 
penguatan karakter, serta pengembangan kecerdasan peserta didik secara 
menyeluruh. Dalam konteks ini, pendidikan Islam berperan untuk menanamkan nilai-
nilai keimanan, etika, serta prinsip hidup yang seimbang antara aspek duniawi dan 
ukhrawi. Seiring dengan perubahan zaman yang semakin cepat dan kompleks, 
tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam juga semakin beragam, baik dari 
segi sosial, budaya, politik, maupun teknologi. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak 
boleh terjebak dalam pola lama yang stagnan, melainkan harus mampu melakukan 
transformasi secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat 
modern. Upaya transformasi ini mencakup penguatan kurikulum, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, serta penerapan strategi pembelajaran yang adaptif 
terhadap perkembangan global (Hidayat, 2011). 

Salah satu bentuk nyata transformasi pendidikan Islam dapat diwujudkan 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan 
tinggi, khususnya yang bernaung di lingkungan pesantren. Pengabdian masyarakat ini 
tidak hanya berfungsi sebagai ajang implementasi pengetahuan akademik, melainkan 
juga sebagai sarana memperluas peran sosial lembaga pendidikan Islam dalam 
membangun kehidupan masyarakat yang berilmu, berakhlak, dan mandiri. Dalam 
praktiknya, kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan 
masyarakat sekitar untuk menciptakan perubahan positif, baik dalam aspek 
pendidikan, ekonomi, maupun budaya. Dengan demikian, pengabdian masyarakat 
tidak sekadar menjadi rutinitas akademik, tetapi juga menjadi wujud nyata dari 
tanggung jawab sosial dan moral lembaga pendidikan Islam. Kehadiran program ini 
memperlihatkan bahwa pendidikan Islam mampu menjembatani kebutuhan teoritis 
dan praktis, sehingga manfaat ilmu pengetahuan dapat dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat luas (Suyanto, 2013). 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Ma’had Aly Nurul Jadid, Paiton, 
Probolinggo, merupakan contoh konkret bagaimana perguruan tinggi Islam 
melakukan inovasi dalam mengembangkan kurikulum yang relevan dengan zaman. 
Fokus utama kegiatan ini adalah merancang kurikulum integratif yang memadukan 
tradisi keilmuan Islam klasik (turats) dengan ilmu pengetahuan kontemporer. 
Integrasi ini menjadi penting karena umat Islam saat ini tidak cukup hanya memahami 
teks-teks klasik, melainkan juga dituntut untuk memiliki wawasan luas dalam ilmu 
sosial, sains, dan teknologi. Dengan adanya integrasi tersebut, diharapkan lahir 
generasi ulama intelektual yang tidak hanya berakar kuat pada tradisi Islam, tetapi 
juga mampu memberikan jawaban terhadap tantangan global, seperti modernisasi, 
industrialisasi, dan digitalisasi. Hal ini menjadikan kegiatan pengabdian masyarakat 
sebagai langkah strategis dalam mewujudkan pendidikan Islam yang tidak eksklusif, 
tetapi inklusif dan progresif (Muhaimin, 2012). 

Integrasi antara turats dan ilmu pengetahuan modern pada hakikatnya 
bertujuan untuk melahirkan generasi yang memiliki keseimbangan antara kekuatan 
spiritual, intelektual, dan keterampilan praktis. Abdullah (2006) menegaskan bahwa 
pendidikan Islam harus mampu melakukan pembaruan sistematis agar tidak terjebak 
pada stagnasi keilmuan yang hanya berputar pada tradisi tanpa inovasi. Senada 
dengan itu, Azra (2012) mengkritik adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
umum, karena hal tersebut hanya akan memperlemah daya saing umat Islam dalam 
percaturan global. Oleh sebab itu, pendekatan integratif yang diterapkan di Ma’had Aly 
Nurul Jadid menjadi sangat relevan, karena tidak hanya melestarikan khazanah klasik, 
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tetapi juga membuka ruang interaksi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
modern. Dengan cara ini, pendidikan Islam mampu membekali peserta didik dengan 
kompetensi akademik, spiritual, dan sosial yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

Pengabdian masyarakat yang menitikberatkan pada pengembangan kurikulum 
integratif di Ma’had Aly Nurul Jadid dapat dipandang sebagai langkah strategis yang 
visioner. Program ini tidak hanya diarahkan untuk menjawab kebutuhan akademik, 
tetapi juga berfungsi untuk memperkuat sistem pendidikan Islam agar lebih relevan, 
aplikatif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan. Dalam konteks globalisasi, 
lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan kompetisi yang semakin ketat, baik 
dalam bidang keilmuan maupun dalam mencetak lulusan yang berdaya saing tinggi. 
Oleh karena itu, pengembangan kurikulum integratif bukan sekadar agenda akademik, 
melainkan sebuah solusi untuk memperkuat eksistensi dan daya saing lembaga 
pendidikan Islam. Dengan langkah ini, Ma’had Aly Nurul Jadid menunjukkan posisinya 
sebagai institusi yang tidak hanya melestarikan tradisi keilmuan Islam, tetapi juga 
aktif merespons perubahan zaman dengan pendekatan yang inovatif (Tilaar, 2002; 
Rahman, 1982). 

Selain berfokus pada pengembangan kurikulum, kegiatan pengabdian 
masyarakat di Ma’had Aly Nurul Jadid juga diarahkan pada peningkatan kapasitas 
dosen dan mahasiswa. Perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator yang 
menyediakan ruang bagi dosen dan mahasiswa untuk mengembangkan 
kompetensinya melalui diskusi, workshop, pelatihan, serta forum akademik lainnya. 
Upaya ini tidak hanya menambah wawasan keilmuan, tetapi juga memperkuat 
kemampuan pedagogis dan metodologis para pengajar dalam proses pembelajaran. 
Dengan adanya program peningkatan kapasitas ini, diharapkan dosen mampu 
mengembangkan strategi mengajar yang lebih interaktif, kritis, kreatif, serta 
kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman. Peningkatan kapasitas dosen dan 
mahasiswa juga penting untuk menjamin keberlanjutan kualitas pendidikan Islam, 
sebab tanpa adanya penguatan sumber daya manusia, kurikulum sebaik apapun akan 
sulit diterapkan secara efektif. Menurut Hasan (2010), mutu pendidikan sangat 
ditentukan oleh kualitas tenaga pendidik yang profesional, visioner, dan adaptif 
terhadap perubahan sosial (Hasan, 2010). 

Tilaar (2002) menegaskan bahwa pendidikan modern harus diarahkan pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik mampu menghadapi 
persoalan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan ini relevan dengan strategi 
pembelajaran integratif yang diterapkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat di 
Ma’had Aly Nurul Jadid. Dengan menggabungkan pendekatan tradisi keilmuan Islam 
klasik dan ilmu pengetahuan modern, mahasiswa tidak hanya diajak menguasai teori, 
tetapi juga didorong untuk melatih kemampuan analitis, kreatif, serta pemecahan 
masalah. Strategi pembelajaran semacam ini memungkinkan mahasiswa menjadi 
lebih siap menghadapi tantangan kehidupan sosial, ekonomi, maupun budaya yang 
semakin kompleks. Selain itu, pembelajaran integratif juga menumbuhkan 
keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang sangat penting dalam era globalisasi. 
Dengan demikian, pengabdian masyarakat yang berorientasi pada pembelajaran 
integratif dapat dipandang sebagai inovasi signifikan dalam memperkuat daya saing 
lulusan pendidikan Islam (Tilaar, 2002; Yusuf, 2015). 

Manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat di Ma’had Aly Nurul Jadid tidak 
hanya dirasakan oleh lingkungan internal pesantren, melainkan juga oleh masyarakat 
sekitar. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki peran sosial yang 
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besar dalam membina dan mengembangkan kehidupan masyarakat. Melalui 
kurikulum integratif, lulusan Ma’had Aly tidak hanya diharapkan menjadi individu 
yang berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan komitmen 
untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Mereka didorong untuk 
menjadi agen perubahan yang mampu membawa nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan 
nyata masyarakat dengan cara yang inklusif, kontekstual, dan solutif. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Fazlur Rahman (1982) yang menekankan bahwa pendidikan Islam 
harus melahirkan intelektual muslim yang memiliki sensitivitas sosial dan mampu 
merespons problematika umat. Dengan cara ini, pesantren tidak hanya melahirkan 
cendekiawan, tetapi juga pemimpin sosial yang siap membangun peradaban (Rahman, 
1982). 
 Pada akhirnya, pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Ma’had Aly Nurul 
Jadid merupakan bentuk ikhtiar untuk menjaga kesinambungan tradisi intelektual 
Islam sekaligus melakukan inovasi yang relevan dengan tuntutan zaman. Tradisi 
keilmuan Islam memiliki daya hidup yang kuat apabila senantiasa berinteraksi dengan 
realitas sosial, budaya, dan teknologi tanpa kehilangan identitasnya. Nasr (1993) 
menegaskan bahwa tradisi Islam akan tetap bertahan jika mampu mengintegrasikan 
nilai-nilai esensialnya dengan dinamika zaman. Oleh karena itu, program 
pengembangan kurikulum integratif yang dijalankan di Ma’had Aly Nurul Jadid tidak 
hanya berfungsi sebagai model konseptual, tetapi juga sebagai praktik nyata yang 
dapat diteladani oleh lembaga pendidikan Islam lainnya. Dengan langkah ini, 
pendidikan Islam diharapkan tidak hanya mampu menjaga otentisitas tradisinya, 
tetapi juga tampil sebagai kekuatan transformatif dalam menjawab tantangan global 
di era modern (Nasr, 1993; Zuhdi, 2018). 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Ma’had Aly Nurul Jadid, Paiton, 
Probolinggo, Jawa Timur, dengan tujuan mendukung pengembangan kurikulum 
berbasis integrasi antara tradisi keilmuan Islam dan ilmu pengetahuan kontemporer. 
Tahapan awal kegiatan dimulai dengan pengumpulan data sekunder serta dokumen 
kurikulum yang ada di Ma’had Aly, sebagai dasar untuk memahami struktur dan arah 
pembelajaran yang telah berjalan. Langkah ini penting agar pengabdian yang 
dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lembaga.  

Selanjutnya, pengabdian dilaksanakan melalui observasi langsung terhadap 
proses belajar-mengajar serta implementasi kurikulum di kelas. Dengan ini Pengurus 
Mengadakan Observasi dan memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana 
kurikulum diterapkan kepada anak didiknya Agar dapat mengakses dan memahami 
integrasi keilmuan yang dikembangkan. Dengan cara ini, pengabdian tidak hanya 
bersifat konseptual, tetapi juga menyentuh praktik nyata dalam aktivitas pendidikan 
sehari-hari, Adapun metode pelaksanaan pengabdian dilakukan secara variatif agar 
hasilnya lebih optimal.  

Beberapa metode yang digunakan antara lain diskusi akademik untuk 
menggali pengalaman para pengajar yang berfokus pada perancangan strategi 
pembelajaran integratif, serta pelatihan metodologi pengajaran yang kontekstual. 
Selain itu, dilakukan pula sesi refleksi bersama untuk mengevaluasi efektivitas metode 
yang diterapkan dan merumuskan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum 
selanjutnya. Melalui rangkaian metode tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan 
mampu memberikan kontribusi nyata, baik dalam memperkuat kapasitas dosen 
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maupun meningkatkan kualitas pembelajaran di Ma’had Aly Nurul Adapun metode 
pelaksanaanya Sebagai berikut: 
1. Struktur kurikulum umumnya masih didominasi oleh kajian klasik, terutama 

dalam bidang fikih, ushul fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf. Kitab-kitab seperti Fath 
al-Qarib, Fath al-Mu’in, , dan Syarh Ibnu Aqil  

2. Upaya Integrasi Turats dan Keilmuan Kontemporer 
3. Mengadakan wawancara antara Pengurus dan anak didiknya agar dapat 

merespons dan mengelola terhadap Kurikulum Integratif dengan baik 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi antara turats dan 

ilmu kontemporer dapat diterapkan secara seimbang dalam kurikulum Ma’had Aly 
Nurul Jadid. Para pengajar berupaya mempertahankan kekuatan tradisi kitab kuning 
sebagai landasan utama keilmuan, sambil membuka ruang bagi disiplin ilmu modern 
seperti filsafat, sosiologi, dan ekonomi Islam. Hal ini membuktikan bahwa tradisi 
pesantren tidak hanya relevan di masa lalu, tetapi juga dapat beradaptasi dengan 
perkembangan zaman tanpa kehilangan jati dirinya. Pembahasan dari kegiatan ini 
menegaskan bahwa keberhasilan integrasi keilmuan tidak hanya ditentukan oleh 
dokumen kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan para dosen dalam mengembangkan 
metode pengajaran yang inovatif. Diskusi interaktif, penggunaan sumber referensi 
kontemporer, dan penerapan pendekatan kontekstual menjadi kunci agar mahasiswa 
mampu memahami turats sekaligus mengaitkannya dengan realitas sosial yang 
mereka hadapi. Dengan demikian, proses belajar-mengajar menjadi lebih dinamis dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. 

Dari hasil pengabdian ini memberikan kontribusi nyata bagi penguatan peran 
Ma’had Aly Nurul Jadid sebagai lembaga pendidikan Islam yang visioner. Kurikulum 
integratif yang diterapkan diharapkan mampu melahirkan lulusan yang tidak hanya 
menguasai tradisi keilmuan Islam secara mendalam, tetapi juga memiliki kemampuan 
analisis terhadap isu-isu global seperti radikalisme, lingkungan, dan kesetaraan 
gender. Dengan cara ini, Ma’had Aly dapat terus berperan aktif dalam mencetak 
generasi intelektual Muslim yang moderat, adaptif, dan mampu memberikan solusi 
bagi masyarakat. 

 

  
 

Gambar 01. Kegiatan  santri belajar kitab Fathul Qarib 
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Struktur kurikulum umumnya masih didominasi oleh kajian turats klasik, 
terutama dalam bidang fikih, ushul fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf. Kitab-kitab seperti 
Fath al-Qarib, Fath al-Mu’in, dan Syarh Ibnu Aqil masih menjadi bahan ajar utama. 
Namun demikian, Ma’had Aly Nurul Jadid juga mulai memperkenalkan mata kuliah 
tambahan seperti pemikiran Islam kontemporer, ilmu balaghah, pengantar filsafat 
Islam, serta metodologi penelitian ilmiah. Upaya ini menunjukkan adanya 
keseimbangan antara menjaga warisan tradisi pesantren dan membuka ruang bagi 
pengembangan wawasan baru. Sebagai contoh, Ma’had Aly Nurul Jadid telah 
menyisipkan materi "Fikih Sosial" dan "Ushul Fiqh Kontemporer" sebagai jembatan 
antara khazanah klasik dan kebutuhan zaman. Hal ini menandakan adanya inisiatif 
lokal dalam mereformasi kurikulum secara bertahap, meskipun belum sepenuhnya 
bersifat sistemik atau terstandarisasi. Langkah ini merupakan bentuk nyata komitmen 
lembaga untuk terus berinovasi dalam menjaga relevansi pendidikan Islam di tengah 
tantangan modern. 

   

  
 

Gambar 02. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam Sehari-hari 

  
Temuan dari kegiatan ini kemudian dijadikan dasar untuk memberikan 

rekomendasi dalam rangka pengembangan kurikulum yang lebih integratif dan 
aplikatif. Rekomendasi tersebut tidak hanya menekankan pentingnya 
mempertahankan nilai-nilai turats, tetapi juga mendorong pemanfaatan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. 
Dengan adanya langkah ini, pengabdian yang dilakukan diharapkan mampu 
memperkuat posisi Ma’had Aly Nurul Jadid sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
tidak hanya menjaga tradisi keilmuan klasik, tetapi juga responsif terhadap dinamika 
keilmuan kontemporer dan tantangan global. 

Integrasi kurikulum tampak melalui beberapa pendekatan yang dilakukan oleh 
pengelola Ma’had Aly, antara lain: 
1. Pendekatan tematik dalam kajian kitab, seperti mengaitkan bab-bab dalam fikih 

dengan fenomena sosial aktual (misalnya, zakat dalam konteks ekonomi digital). 
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2. Pengembangan metodologi istinbat hukum yang menggabungkan pendekatan 
ushul fikih klasik dengan analisis sosial-kontekstual. 

3. Pelatihan dan workshop bagi pengampu (ustadzah) untuk menguasai isu 
kontemporer, termasuk keterampilan riset dan penulisan ilmiah. 

 
Namun demikian, proses integrasi ini masih menghadapi beberapa kendala, 

antara lain: 
1. Terbatasnya sumber daya manusia yang menguasai baik turats maupun ilmu 

kontemporer secara seimbang. 
2. Kurangnya buku ajar terpadu yang memadukan kedua pendekatan secara 

metodologis. 
3. Belum adanya standar kurikulum nasional yang mengatur secara eksplisit konsep 

integrasi. 
  

  
 

Gambar 03. Wawancara bersama santri-santri 

 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka merasa materi menjadi lebih 

kontekstual, aplikatif, dan mendorong terbentuknya pola pikir kritis. Di sisi lain, para 
mudir Ma’had Aly dan pengasuh pesantren juga menegaskan urgensi kurikulum 
adaptif yang mampu mencetak ulama dan intelektual Muslim yang siap menghadapi 
tantangan globalisasi dan digitalisasi. Meski begitu, sebagian pihak tetap 
mengingatkan pentingnya menjaga otentisitas tradisi pesantren, agar ruh keilmuan 
klasik tidak hilang oleh semangat modernisasi. Karena itu, keseimbangan antara 
pelestarian dan inovasi menjadi kunci utama dalam pengembangan kurikulum di 
Ma’had Aly Nurul Jadid. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Ma’had Aly Nurul Jadid, Paiton, 

Probolinggo, membuktikan adanya upaya nyata dalam mengintegrasikan turats klasik 
dengan ilmu pengetahuan kontemporer. Proses ini diawali dengan pengumpulan data 
dan observasi, sehingga langkah-langkah yang dilakukan benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan lembaga. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi tersebut dapat berjalan 
seimbang antara pelestarian tradisi kitab kuning dan pengembangan wawasan 
modern. Integrasi kurikulum yang dilakukan tidak sekadar bersifat teoritis, tetapi juga 
menyentuh praktik pembelajaran sehari-hari. Para pengajar berusaha mengaitkan 
 Dengan Demikian adanya kajian fikih, ushul fikih, tafsir, dan hadis dengan 
fenomena sosial aktual Hal ini menjadikan proses belajar lebih kontekstual, aplikatif, 
dan mampu menumbuhkan pola pikir kritis di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, 
Ma’had Aly berhasil menunjukkan perannya sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
adaptif terhadap zaman. Meskipun demikian, proses integrasi masih menghadapi 
beberapa kendala. Terbatasnya tenaga pengajar yang menguasai secara seimbang 
baik turats maupun ilmu kontemporer menjadi tantangan utama. Selain itu, belum 
tersedianya buku ajar terpadu dan standar kurikulum nasional yang secara khusus 
mengatur konsep integrasi turut memperlambat proses pengembangan kurikulum. 
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi sistematis untuk memperkuat kapasitas 
kelembagaan dan sumber daya manusia. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
diajukan. Pertama, Ma’had Aly perlu mengadakan pelatihan dan workshop secara 
rutin bagi para dosen agar lebih siap menghadapi isu-isu kontemporer. Kedua, 
penyusunan modul atau buku ajar integratif sangat diperlukan untuk menjadi 
pegangan bersama dalam proses belajar-mengajar. Ketiga, kerja sama dengan 
perguruan tinggi Islam dan lembaga riset dapat menjadi langkah strategis untuk 
memperkuat metodologi serta memperluas jaringan akademik. Dengan melaksanakan 
rekomendasi tersebut, Ma’had Aly Nurul Jadid diharapkan semakin mampu mencetak 
lulusan yang tidak hanya mendalam dalam penguasaan tradisi Islam, tetapi juga cakap 
dalam membaca realitas sosial modern. Lulusan yang demikian akan berperan penting 
dalam menjawab tantangan global seperti radikalisme, lingkungan, dan kesetaraan 
gender. Pada akhirnya, keseimbangan antara pelestarian tradisi dan inovasi menjadi 
kunci utama agar pesantren tetap relevan sepanjang zaman. 
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